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Abstrak

Kriminalitas merupakan masalah besar yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk indonesia.
Kriminalitas dapat menjadi ancaman bagi stabilitas dalam negeri, terutama di negara dengan tingkat
kriminalitas yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kriminalitas di Indonesia periode 2013-2023 dengan mengunakan regresi data
time series. Secara parsial, Kemiskinan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita
berpengaruh secara positif terhadap tingkat kriminalitas, sedangkan varaibel ketimpangan pendapatan
berpengaruh secara negatif. Hasil uji F menunjukan varaiabel Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan,
Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita secara bersama-sama berpengaruh terhadap
tingkat kriminalitas di Indonesia. Dengan R-Square sebesar 88,43%, artinya variasi variabel
kriminalitas dapat dijelaskan melalui variasi variabel Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk
Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita. Berdasarkan penelitian ini pemerintah diharapkan
menekan tingkat kemiskinan agar tindak kriminalitas bisa menurun. Selain itu, pemerintah diharapkan
dapat menguatkan lembaga keamanan negara agar bisa menangani tindak kriminalitas dengan baik
agar terciptanya keamanan bagi masyarakat dan investor.

Kata kunci: Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto, Pendapatan Perkapita,
Kriminalitas, Time Series.

Abstract

Crime is a major problem faced by many countries, including Indonesia. Crime can be a threat to
domestic stability, especially in countries with high crime rates. This study aims to estimate the factors
that influence the crime rate in Indonesia for the period 2013-2023 using time series data regression.
Partially, Poverty, Gross Domestic Product (GDP), and Per Capita Income have a positive effect on
the crime rate, while the income inequality variable has a negative effect. The results of the F test
show that the variables Poverty, Income Inequality, Gross Domestic Product (GDP), and Per Capita
Income together affect the crime rate in Indonesia. With an R-Square of 88.43%, it means that
variations in crime variables can be explained through variations in the variables Poverty, Income
Inequality, Gross Domestic Product (GDP), and Per Capita Income. Based on this study, the
government is expected to reduce the poverty rate so that crime can decrease. In addition, the
government is expected to strengthen state security institutions so that they can handle criminal acts
properly in order to create security for the community and investors.

Keywords: Poverty, Income Inequality, Gross Domestic Product, Per Capita Income, Crime, Time
Series.

PENDAHULUAN

Kriminalitas merupakan salah satu masalah besar yang selalu dihadapi dan sulit dihdari di
berbagai negara, semua negara didunia ini pasti memiliki Tingkat kriminalitas masing-masing.
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kriminalias sedang. Indonesia berada pada
posisi sedang dunia dalam hal kriminalitas hal ini menjadikan kriminalitas masalah yang besar yang
dihadapi oleh Indonesia (Rahmalia, Ariusni, dan Triani 2019). Kriminalitas juga dapat menjadi
ancaman bagi negara yang mengalami tingkat kriminalitas yang tinggi, hal ini menjadi ancaman dalam
negeri pada wilayah kesatuan. Kriminalitas juga dapat disebabkan oleh tingkat kemiskinan dan
ketimpangan yang terjadi dimasyarakat. Wang, (2022) mengatakan bahwa kriminalitas dapat
menyebabkan ketidak stabilan sosial dan memburuknya iklim investasi, yang pada akhirnya dapat
merugikan pertumbuhan ekonomi di masa mendatang.

Salah satu usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa diukur dengan tinggi rendahnya
pendapatan perkapita adalah Pembangunan ekonomi. Pencapaian ini akan berhasil jika manfaatnya
didistribusikan secara adil dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan Masyarakat. Menurut (Todaro dan
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Smith, 2011), Pembangunan suatu negara dianggap berhasil jika berhasil mengatasi tantangan
kemisikinan , ketimpangan ekonomi, dan pengangguran. Namun pada kenyataanya hasil
Pembangunan belum tersebar secara merata. Terdapat disparitas ekonomi antara berbagai kelompok
Masyarakat yang menyebabkan pembagian Masyarakat ke dalam golongan dengan pendapatan tinggoi
dan rendah. Menurut Dulkiah dan Nurjanah, (2018) kemiskinan dapat berakibat buruk terhadap
kehidupan manusia seperti timbulnya kelaparan, kebodohan, tindakan kriminalitas dan lain
sebagainya. Kemiskinan yang sangat buruk akan mengakibatkan tingginya tingkat kriminalitas pada
suatu wilayah. Menurut Kartini Kartono dalam Dulkiah dan Nurjanah, (2018) bahwa tidakan
kriminalitas itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor biologis, sosiologis,
ekonomis, mental, fisik, dan pribadi.

Tabel 1- 1 Tingkat Kriminalitas di Indonesia Pada Tahun 2013-2023 (Kejadian)

Tahun Kejadian Kemiskinan (Persen)
2013 342084 11,41
2014 325317 11,10
2015 352936 11,17
2016 357197 10,78
2017 336652 10,38
2018 294281 9,74
2019 269324 9,31
2020 247218 9,98
2021 239481 9,92
2022 372965 9,55
2023 288472 9,36

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2023

Pada tabel 1-1 tingkat kriminalitas sangat dipengaruhi dengan tingkat kemiskinan pada tahun
2013 kriminalitas sebesar 342084 kejadian dengan tingkat kemiskinan sebesar 11,41 persen, tahun
selanjutnya tahun 2014 kriminaltas mengalami penurunan sebesar 16767 kejadian dan dibarengi
dengan penurunan kemiskinan sebesar 0,31 persen. Hal ini terus terjadi sampai tahun 2023
kriminalitas turan sangat pesat sebesar 53612 kejadian, hal ini sangat dipengaruhi oleh turunnya angka
kemiskinan sebesar 2,05 persen.

Pembangunan ekonomi di Indonesia mencakup semua sektor perekonomian, termasuk baik
Masyarakat di pedesaan maupun di perkotaan, dengan fokus utama untuk meningkatkan
kesesejahteraan seluruh penduduk Indonesia. Upaya Pembangunan ekonomi ini difokuskan pada
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi dengan menggunakan potensi yang ada, baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia. Menurut Hariani, (2019) . Kesenjangan antar daerah adalah hasil yang
wajar dari proses pembangunan yang merupakan tahap evolusi dalam perubahan Pembangunan itu
sendiri. Perbedaan signifikan dalam tingkat kemajuan antar daerah dapat menimbulan dampak negatif
yang dominan dan merugikan terhadap pertumbuhan wilayah. Selain meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi ketimpangan ekonomi, pembangunan juga bertujuan untuk mengurangi
tingkat kemisikinan, kesenjangan pendapatan dan pengangguran.

Menurut Kelly, (2000), meningkatnya kesenjangan ekonomi berpotensi meningkatkan tingkat
kejahatan atau kriminalitas. Kesenjangan terjadi di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendapatan,
yang mengakibatkan keterbatasan akses terhadap layanan Kesehatan dan Pendidikan. Keterbatasan
akses Pendidikan menyebabkan perbedaan dalam kualitas Pendidikan yang diterima. Hal ini pada
akhirnya menyulitkan golongan berpendapatan rendah untuk memperoleh keterampilan yang
diperlukan untuk memasuki pasar kerja yang menghasilkan pendaptan tinggi. Sebagai akibatnya,
kesenjangan antara Masyarakat berpendapataan tinggi dan rendah semakin membesar (Neckerman dan
Torche, 2007).

Menurut Badan Pusat Statistika (2016), jumlah kejahatan dan tingkat risiko kejahatan
mencerminkan situasi kejahatan secara umum, yang dapat digunakan sebagai gambaran kondisi
keamanan, ketertiban, dsn tingkat kerawanan suatu nwilayah jika diteliti lebih rinci. Pembangunan
adalah proses yang berkelanjutan yang mencsakup segala aspek kehidupan masyarakat dengan tujuan
utama meningkatkan kesejahteraan seluruh warga negara. Dalam konteks Pembangunan, peran
Pendidikan sangat penting dan menjasdi indicator utama karena mampu menciptakan sumber daya
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yang berkualitas. Pendidikan bahkan diaanggap sebagai investasi dalam sumber daya manusia yang
memberikan banyak manfaat, seperti peningkatan kondisi kerja, efisiensi produksi, peningkatan
kesejahteraan dan peningkatan pendapatan individu jika berhasil menyelesaikan Pendidikan tingkat
lebih tinggi dibandingkan dengan Pendidikan tingkat lebih rendah. Tanpa Pendidikan, masyarakat
cenderung menghadapi kesulitan dalam menghadapiu tantangan globnal di masa depan.

Yanti, Susilawati, dan Suciptawati (2023) menemukan hasil bahwa penduduk miskin tidak
berpengaruh terhadap kriminalitas pada provisi Jawa Timur Tahun 2017-2021 menggunakan rengresi
data panel spasial.. Hasil berbeda ditemukan oleh Nisa et al. (2024) hasil yang ditemukan bahwa
kemiskinan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat tindak kriminalitas di Indonesia tahun
2022. Hasil yang sama ditemukan oleh Nahe et al, (2024) menemukan bahwa kemiskinan
berpengaruh secara signifikan terhadap tindak kriminalitas di Sulawesi Tengah periode 2018-2022
dengan metode regresi data panel.

Opeyemi Oyelade, (2019) menemukan bahwa PDB memiliki pengaruh negative terdap tingkat
kriminalitas, serta kemiskinan berpengaruh secara positif terhadap tindak kriminalitas di negara
Negeria periode 1990 hingga 2014 dengan metode model autoregressive distribusi lag (ARDL).

Septaria dan Zulfaridatulyagin, (2021) menemukan hasil bahwa ketampangan pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap tindak kriminalitas dengan pendekatan ekonomi dengan metode
regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Hasil ini sama dengan
temuan oleh Pamela, (2023) hasilnya ketimpangan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap
tindak kriminalitas di Jawa Timur tahun 2014-2021, dengan metode data panel. Hasil yang sama
ditemukan oleh Sugiharti et al. (2022) hasil yang ditemukan ketimpangan pendapatan berdamapak
positif terhadap tindak kriminalitas di Indonesia, dengan generalized method of moments (GMM).
Hasil yang sama juga ditemukan oleh (Vauclair, 2017) yang menyatakan bahwa tindak kriminalitas
dipengaruhi oleh ketimpangan pendapatan.

Hasil berbeda ditemukan oleh, llpiyanto dan Fujiansyah, (2023) menyatakan bahwa
ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di kabupaten/kota Sumatera
Selatan tahun 2020-2022, dengan metode data panel.

Anata, (2013) hasil yang ditemukan PDRB perkapita berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat kriminalitas di pulau Jawa dan 31 Provinsi Indonesia. dengan data panel. Hasil yang sama
ditemukan oleh Purwanti dan Widyaningsih, (2019) hasil yang ditemukan PDRB perkapita
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kriminalitas di Jawa Timur tahun 2008-2017 dengan
metode data panel. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Wicaksono dan Suharto, (2023) hasil yang
ditemukan PDRB per kapita tidak berpengaruh terhadap kriminalitas di kabupaten/kota Daerah
Istimewa Y ogyakarta, dengan metode data panel.

Febriaty dan Nurwani, (2017) Ditemukan hasil pendapatan perkapita tidak berpengaruh
terhadap tingkat kriminalitas di provinsi Sumatera Utara tahun 2001-2015, dengan metode linear
berganda. Hasil yang sama ditemukan oleh Fransisco, (2019) . Hasil yang diperoleh pendapatan
perkapita tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di kota Lubuk Linggau, dengan metode
regresi linear berganda. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Simangunsong, (2013) Hasil yang
ditemukan pendapatan per kapita berpengaruh terhadap tindakan kriminalitas , dengan metode analisis
regresi linier berganda. Hasil yang sama ditemukan oleh Wassie, Melese, dan Eyasu, (2020)
menemukan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh terhadap tindak kriminalitas di wilayah negara
Ethiopia.

METODE

Untuk mengestimasi pengaruh Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, PDB, dan pendapatan
perkapita terhadap kriminalitas di Indonesia Tahun 2013-2023. Menurut Mahfud Al et al. (2020) data
time series merupakan serangkaian pengamatan yang tururut berdasarkan waktu dengan jarak yang
sama, data ini sering ditemui dalam keseharian karena data tersebut dikumpulkan melalui waktu
interval.

Time series adalah kelas penting dari objek temporal, dan dapat dengan mudah diperoleh dari
aplikasi ilmiah dan keuangan. Data time series merupakan data yang bersifat numerik dan
berkelanjutan, selalu dianggap sebagai keseluruhan (Fu, 2011). penelitian ini menggunakan regresi
linear berganda time series dengan Ordinary Least Square (OLS), dengan waktu pengamatan dari
tahun 2013-2023.
persamaan 1

CRM, = f,+ B,POV,+ B,GR, + B.PDB, + B,PPK, + e,
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di mana:

CRM . Kriminalitas (Kejadian)

B,y : Konstanta

B1.8.. B3, B, : Koefisien variabel independen

POV : Kemiskina (Persen)

GR : Ketimpangan Pendapatan (Poin)
PDB : Produk Domestik Bruto (Persen)
PPK . Pendapatan Per Kapita (Juta Rupiah)
t : Time series (tahun 2013-2023)

e : Residual

Untuk menguji eksistensi model, uji F perlu dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. HO pada uji F
menyatakan bahwa 1 = p2 = B3 = B4 =, yang berarti seluruh koefisien regresi bernilai nol, sehingga
Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia tahun 2013-2023.
HO ditolak apabila probabilitas F-statistik < a.

Kemudian, uji t perlu dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen. HO pada uji t menyatakan bahwa fi = 0 (i = 1-4), yang
berarti masing-masing variabel independen tidak berpengaruh terhadap Tingkat Kriminalitas. HA
menyatakan bahwa Bi > 0 (i = 1, 2, 3, 4) yang berarti bahwa Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan,
Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia
tahun 2013-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengestimasi pengaruh kemiskinan, ketimpangan pendapatan, produk domestik bruto,
dan pendapatan per kapita tahun 2013-2023 menggunakan analisis regresi time series pada tabel 2 1.

Tabel 2 1 Hasil Estimasi Regresi
CRM, = 1090499 + 115088.2P0V, — 5381188 GR; + 14677.23PDB, + 0.00117PPK; + &;
(0,0088)*** (0,0378)**  (0,0060)***  (0,0048)***
R® =0,8843; F-stat = 11,4668; Prob. F-stat = 0,0056
Keterangan: *Koefisien signifikansi pada a 0,1; **Koefisien signifikansi pada a 0,05; ***Koefisien
signifikansi pada o 0,01

Berdasarkan Tabel 2 1, diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,0056 < o (0,01)
yang berarti HO ditolak Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan
Pendapatan Perkapita secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia
tahun 2013-2023.

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,8843 menunjukkan bahwa 88,43% variasi tindak
kriminalitas dapat dijelaskan oleh variasi variabel Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk
Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Per Kapita. Sisanya yaitu sebesar 11,57% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model terestimasi.

Tabel 2 2. Hasil Uji t

Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan
PoV 115088,2 0,0088 PoV berpengaruh nyata oo = 0,01
GR -5381188 0,0378 GR tidak berpengaruh pada nyata a = 0,01
PDB 14677,23 0,0060 PDB berpengaruh nyata pada o = 0,01
PPK 0,0017 0,0048 PPK berpengaruh nyata .= 0,01

Tabel 2 2, menunjukkan bahwa variabel kemiskinan, PDB, dan pendapatan per kapita
berpengaruh secara individu terhadap variabel tindak kriminalitas di Indonesia pada periode 2013-
2023. Sedangkan ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh terhadap tindak kriminalitas di
Indonesia pada periode 2013-2023

Koefisien kemiskinan (POV) sebesar 115088,2 dengan hubungan linear-linear serta
berpengaruh positif yang berarti kenaikan kemiskinan sebesar 1 persen akan meningkatkan tindak
kriminalitas sebesar 115088,2 kejadian pada periode tersebut, sehingga sesuai dengan hipotesis
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penelitian. nilai koefisien PDB sebesar 14677,23 dengan pola hubungan linear-linear, berpengaruh
secara positif artinya jika PDB naik 1 persen maka tindak kemiskinan akan naik sebesar akan naik
sebesar 14677,23 kejadian. Sedangkan pendapatan perkapita mempunyai nilai koefisien sebesar
0,0017 dengan pola hubungan linear-linear berpengaruh secara positif artinya jika pendapatan
perkalita naik 1 juta rupiah akan menaikan tindak kriminalitas sebesar 0,0017 kejadian.

Hasil penelitian ini tentang pengaruh kemiskinan sejalan dengan penemuan Nisa et al, (2024)
yang menyatakan kemiskinan akan berpengaruh secara positif terhadap tingkat kriminalitas pada suatu
wilayah. Jika banyak penduduk miskin tidak bisa untuk memenuhi kebutuhanya akan melakukan
tindak kriminalitas agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil yang sama juga didapatkan oleh
Nahe et al, (2024) yang mengatakan kemiskinan berpengaruh secara positif terhadap tindak
kriminalitas pada suatu wilayah. Penelitian ini didukung oleh pendapat dari Sugiarti, (2014) pelaku
kejahatan atau tindak krminalitas banyka dilakukan oleh masyarakat miskin untuk memenuhi
kebutuhan. Dulkiah dan Nurjanah, (2018) mengatakan bahwa orang akan menggunakan berbagai cara,
seperti pencurian, perampokan, dan pembunuhan, Ketika keadaan mereka sangat sulit dan tidak
memadai untuk memenuhi kebutuhan mereka, maka mengatasi kemiskinan dan kejahatan adalah
masalah sosial yang menantang dan berkelanjutan.

Hasil penelitian tentang ketimpangan pendapatan tidak sejalan dengan penemuan dari Septaria
dan Zulfaridatulyaqgin, (2021) dan Pamela (2023) dari penelitian tersebut ketimpangan pendapatan
berpengaruh secara positif dimana dengan meningkatnya ketimpangan pendapatan akan meningkatkan
tingkat kriminalitas. Pada penemuan ini mendapatakan bahwa ketimpangan pendapatan akan
menurunkan tindak kriminalitas. menuru Kuciswara, Muslihatinningsih, dan Santoso, (2021)
penduduk dengan pendapatan yang tinggi akan terkena pajak semakin tinggi, pajak tersebut digunakan
oleh pemerintah untuk meredukdi tindak kriminalitas property, misalnya dengan menambah jumlah
polisi, memperbaiki sistem penerangan jalan, dan tempat-tempat sepi lainya. Ketimpangan bukan
salah satu pengaruh terjadinya tindak kriminalitas menurut Soraya et al. (2024) meskipun ketimpangan
ekonomi menciptakan kesenjangan yang dapat mendorong individu yang urang mampu melakukan
tindak kriminalitas sebagai cara untuk mencapai sebuah kesejahteraan dalam hidup, keberadaan
kebijakan sosial yang efektif dapat mengurangi tekanan ini.

Hasil penelitian tentang PDB tidak sejalan dengan temuan Anata, (2013) dan Purwanti dan
Widyaningsih, (2019) yang mengatakan bahwa PDB berpengaruh secara negatif terhadap tindak
kriminalitas, temuan tersebut menyebutkan bahwa penurunan PDB akan meningkatkan tindak
kriminalitas pada suatu wilayah. Pada penelitian ini menemukan PDB berpengaruh secara positif
terhadap peningkatan tindak kriminalitas. Jika PDB naik akan menaikan tindak kriminalitas, hal ini
sangat berbeda dengan teori dari Wicaksono dan Suharto, (2023) yang mengatakan bahwa PDB
menjadikan alat ukur suatu daerah untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Tindak
kriminalitas sangat dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, serta tingkat pendidikan di daerah tersebut.
Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Silvia dan lkhsan, (2021) yang mengatakan PDB
berpengaruh positif terhadap tindak kriminalitas di indonesia.

Hasil penelitian tentang pendapatan per kapita berbeda dengan temuan dari Febriaty &
Nurwani, (2017) dan Fransisco, (2019) yang mengatakan bahwa pendapatan per kapita tidak menjadi
tolak ukur untuk melihat Tindakan kriminalitas pada suatu wilayah tertentu. Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh dengan tindak kriminalitas. karena pendapatan
perkapita menjadikan tolak ukur untuk melihat kesejahteraan masayarakat pada suatu wilayah. Nadilla
dan Farlian, (2018) berpendapata bahwa pendapatan perkapita tidak berpengaruh terhadap tindak
kriminal, menurutnya pendapatan perkapita bukan salah satu variabel ekonomi yang menyebabkan
tingkat kriminalitas menurun. Penelitian ini sejalan dengan temuan Ramadhani dan Irfan, (2024) yang
mengatakan bahwa pendapatan penduduk berpengaruh posistif terhadap tindak kriminalitas pada suatu
wilayah, dimana Ramadhani dan Irfan, (2024) mengatakan apabila pendapatan masyarakat meningkat
maka pencurian tanpa kekerasan juga akan meningkat. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pendapatan
seseorang maka semakin tinggi resiko orang tersebut menjadi korban pencurian.

Tindak kriminalitas juga sangat erat hubunganya dengan pendidikan, sosial budaya, dan faktor
pengangguran. Banyaknya pengangguran akan menyebabkan banyak terjadinya tindak kriminalitas
pada suatu wilayah tersebut. Karena masyarakat yang menganggur tidak dapat memenuhi
kebutuhannya. Kuciswara, Muslihatinningsih, & Santoso, (2021) mengatakan bahwa tindak
kriminalitas sangat dipengaruhi oleh faktor kemiskinan pada suatu wilayah. Chantiga et al. (2024)
mengatakan bahwa kurangnya pendidikan dan prosek pekerjaan adalah contributor utama kemiskinan,
yang pada giliranya menghalangi kemampuan seseorang untuk memperbaiki situasi ekonomi mereka.
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Pendidikan adalah variabel yang perlu ditingkatkan untuk mengatasi masalah kriminalitas. Pada
masalah kriminalitas masalah yang sangat serius dari beberapa penelitian menyarankan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan masalah pekerjaan. Pemerintah diharapkan menciptakan
lapangan pekerjaan yang sangat besar agar bisa menekan tindak kriminalitas pada suatu wilayah.
Menurut Purwanti dan Widyaningsih, (2019) mengatakan bahwa kriminalitas sangat dipengaruhi
dengan banyaknya pertumbuhan penduduk yang tidak dibarengi dengan peningkatan lapangan kerja.
Pada kasus ini sangat harus bisa diatas untuk mengurangi jumlah kepadatan penduduk, jikalau itu
tidak bisa bisa menambah investasi pada suatu wilayah agar menciptakan lapangan kerja yang layak
untuk masyarakat.

SIMPULAN

Hasil regresi menunjukan bahwa secara simultan variabel Kemiskinan, Ketimpangan
Pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita secara bersama-sama
berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia tahun 2013-2023. Hasil ini diperkuat dengan
hasil R-square 88,43% hasil tersebut menguatkan bahwa variasi variabel tindak kriminalitas dapat
dijelaskan oleh varaiabel Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan
Pendapatan Perkapita. Secara individu yang berpengaruh secara signifikan yaitu varaibel Kemiskinan,
Ketimpangan Pendapatan, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Pendapatan Perkapita. Dengan
pengaruh terbesar yaitu variabel kemiskinan. Serta variabel diluar model yang banyak mempengaruhi
tingkat kriminalitas yaitu varibel pendidikan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan variabel
ekonomi makro dan mikro. Banyak penelitian mengenai kriminalitas menggunakan pendidikan tetapi
saya melihat bahwa tingkat kriminalitas juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti pengangguran
dan ketimpangan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi time series kebanyakan
penelitian tentang kriminalitas menggunakan pendekatan metode kuantitatif.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan bahwa pemerintah harus meningkatkan pendidikan dan
mengurangi tangka kemiskinan agar tindak kriminalitas di Indonesia menurun. Serta, pemerintah
harus menguatkan pada lembaga keamanan agar krimnalitas dapat ditangani dengan baik. Pemerintah
juga harus melakukan berbagai program untuk masyarakat tidak serta memberikan bantuan
berupamaterial untuk masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya.
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